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ABSTRAK 

Tumbuhan bawah merupakan tumbuhan berupa herba dan semak serta tanaman rendah yang 

menutupi bagian bawah suatu kawasan hutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis–jenis, 

pemanfaatan, dan keanakeragaman tumbuhan bawah yang terdapat di Kawasan Hutan Sibayak II 

Kabupaten Karo Sumatera Utara. Penelitian ini bersifat survey eksploratif dengan menggunakan metode 

kuadrat. Peletakan plot secara purposive sampling sebanyak 30 plot yang berukuran 5m x 5m. Terdapat 

40 jenis tumbuhan bawah dengan 1686 individu. Jenis tumbuhan yang paling banyak ditemukan yaitu 

Argostemma parvifolium Benn. Indeks nilai penting tertinggi pada Argostemma parvifolium Benn. (INP 

14,05%). Potensi pemanfaatan tumbuhan bawah di antaranya adalah tumbuhan obat, tanaman hias, 

penghasil sayuran, dan pakan ternak. Keanekaragaman jenis tumbuhan bawah di kawasan hutan Sibayak 

II Kabupaten Karo Sumatera Utara dengan nilai indeks keanekaragaman (H’) adalah 3,410 dan masuk 

kategorikan tinggi.  

 

Kata Kunci: Hutan Sibayak II , Keaenekaragaman, Tumbuhan Bawah.  

ABSTRACT 

Understory plants are plants in the form of herbs and shrubs and low plants that cover the lower 

part of a forest area. This study aims to determine the types, utilization, and diversity of understory 

plants found in the Sibayak II Forest Area, Karo Regency, North Sumatra. This study is an exploratory 

survey using the quadrat method. The plot placement was done by purposive sampling of 30 plots 

measuring 5m x 5m. There are 40 types of understory plants with 1686 individuals. The most common 

type of plant found is Argostemma parvifolium Benn. The highest importance value index is in 

Argostemma parvifolium Benn. (INP 14.05%). The potential utilization of understory plants includes 

medicinal plants, ornamental plants, vegetable producers, and animal feed. The diversity of understory 

plant species in the Sibayak II forest area, Karo Regency, North Sumatra with a diversity index value 

(H') of 3.410 and is categorized as high. 

 

Keywords: Sibayak II Forest, Diversity, Understory.  

 

 

PENDAHULUAN  

Hutan di Indonesia sebagai komunitas yang paling kaya akan keanekaragaman jenis 

tumbuhan di dunia (Masyrafina, 2015). Tumbuh–tumbuhan dalam suatu ekosistem hutan 

memiliki hubungan erat satu sama lain dengan lingkungannya (Kementrian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan, 2021). Fungsi hutan sebagai penyanggan ekosistem yang memiliki peran 
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sebagai tempat tinggal dan makanan berbagai jenis fauna yang hidup di ekosistem tersebut 

(Rihman et al, 2018). Keanekaragaman sumber daya hayati di hutan tersebut tidak hanya 

terbatas pada jenis tumbuhan berkayu, namun juga ditumbuhi oleh beranekaragam tumbuhan 

bawah yang memiliki keanekaragaman jenis yang tinggi. Tumbuhan bawah merupakan 

tumbuhan berupa herba dan semak serta tanaman rendah yang menutupi bagian bawah suatu 

kawasan hutan (Fasikhah, 2021). Tumbuhan ini memiliki keanekaragaman yang sangat banyak 

salah satunya adalah tumbuhan dari famili Poaceae, Araceae, Astreaceae, Cyperaceae, dan 

Pteridophyta (Siregar, 2021). Peranan tumbuhan bawah sangat penting dalam ekosistem, antara 

lain dalam siklus hara, pengurangan erosi, peningkatan infiltrasi, sebagai sumber plasma nutfah, 

sumber obat-obatan, pakan ternak dan satwa hutan, serta manfaat lainnya yang belum diketahui 

(Ason et al, 2017). Tumbuhan bawah biasanya hidup dikawasan hutan tropis, termasuk pada 

daerah Sumatera Utara. Banyak terdapat jenis hutan diantaranya yaitu Hutan Sibayak II.  

Tumbuhan bawah merupakan tumbuhan yang tumbuh di antara pepohonan yang utama 

akan memperkuat struktur tanah hutan tersebut. Struktur tanah hutan akan diperkuat oleh 

tumbuhan yang tumbuh di antara pepohonan utama. Tumbuhan ini dapat secara langsung 

menutup aliran air hujan, memperlambat aliran permukaan, dan mendorong pertumbuhan biota 

tanah, yang meningkatkan fisik-kimia tanah dan berkontribusi pada penambahan bahan organik 

tanah, sehingga meningkatkan ketahanan terhadap erosi tanah. Kehadiran tumbuhan bawah 

juga dapat digunakan sebagai indikator kesuburan serta kestabilan tanah (Abrori, 2016). 

Faktor lingkungan seperti suhu udara, kelembaban, suhu tanah, kelembaban tanah pH 

tanah, cahaya, bentuk tanah, tutupan tajuk dari pohon disekitarnya, dan tingkat persaingan tiap 

jenis mempengaruhi keanekaragaman jenis tumbuhan bawah. Tumbuhan bawah hutan alam 

sangat beragam dan sulit untuk diklasifikasikan. Vegetasi tumbuhan bawah banyak terdapat di 

tempat terbuka, lantai hutan, tepi jalan, tebing sungai, perkebunan, dan lahan pertanian 

(Octaviani, 2017). 

Sebaran tumbuhan bawah sangat dipengaruhi oleh jenis tanah dan juga kriteria serasah 

yang ada di lokasi tersebut. Tanah yang subur dan ketersediaan airnya cukup akan membuat 

tumbuhan bawah dapat hidup dengan subur sehingga jumlahnya menjadi banyak. Kesuburan 

tanah dan ketersediaan air ini pun berkaitan pula dengan kondisi iklim, di musim penghujan 

ketersediaan air sangat mencukupi kebutuhan tanah dalam menyuplai air untuk tumbuhan yang 

hidup diatasnya sehingga tumbuhan pun dapat hidup dengan subur. Namun jika musim 

kemarau, ketersediaan air cenderung terbatas sehingga tanah pun menjadi kering dan gersang. 

Hal ini pun berakibat pada terbatasnya ketersediaan air untuk menunjang kebutuhan tumbuhan 

(Sitompul, 2019). 

 



2025. BIO-CONS: Jurnal Biologi dan Konservasi. 7 (1):204-218 

 

206 
 

Observasi yang telah dilakukan bahwa kehadiran tumbuhan bawah di hutan sibayak II 

dapat memberikan dampak positif seperti, menjadi sumber keragaman hayati, menciptakan 

iklim mikro di lantai hutan, serta dapat memelihara kesuburan tanah. Tumbuhan bawah dapat 

hidup di tempat-tempat lembab dan terbuka seperti tepi sungai, lantai hutan, lahan pertanian 

dan perkebunan (Octaviani, 2017). Kawasan Hutan Sibayak terdapat curah hujan yang sangat 

tinggi berkisar antara 1.500 – 4.000 mm/tahun, sedangkan suhu udara tertinggi 24○C dan 

terendah 18○C (Sumardi, 2018). Kawasan ini merupakan hutan yang memiliki peranan penting 

bagi daerah sekitarnya. Fungsi ekologis kawasan hutan tersebut adalah sebagai tempat 

tangkapan air (Cacthment Area), perlindungan mata air serta mencegah terjadinya erosi.  

Peneliti yang telah dilakukan, diantaranya peneliti Aritonang (2019), tentang 

Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Bawah Pada Tegakan Meranti (Shorea sp.) di Cagar Alam 

Martelu Purba, Kabupaten Simalungun bahwa diperoleh tumbuhan bawah terdiri dari 32 jenis 

dan 21 famili yang digolongkan kedalam 23 tumbuhan herba, dan 9 tumbuhan perdu. Penelitian 

oleh Sitompul (2019), tentang Analisis Vegetasi Tumbuhan Bawah Pada Tegakan Alam Pinus 

merkusii Tapanuli Kabupaten Tapanuli Utara bahwa diperoleh 26 jenis tumbuhan bawah yang 

digolongkan kedalam 10 tumbuhan semak, 9 tumbuhan perdu, 3 tumbuhan herba, dan 4 

tumbuhan paku. Hutan Sibayak II salah satu pusat perhatian masyarakat dimana banyak sekali 

terdapat tumbuh-tumbuhan yang beranekaragam khususnya tumbuhan bawah yang memiliki 

peran penting sebagai pengurangan erosi, peningkatan infiltrasi (penyaringan), sebagai sumber 

plasma nutfah, sumber obat-obatan, dan tanaman hias. 

Tumbuhan bawah ini umumnya berupa herba, perdu, semak, dan rumput. Jenis 

tumbuhan bawah ini ada bersifat annual, biannual, atau perenial dengan bentuk hidup tegak 

menjalar, memanjat, dan berumpun. Jenis yang menyusun tumbuhan bawah umumnya anggota 

dari Famili Poaceae, Asteraceae, Cyperaceae, Araceae, Urticaceae, Paku-pakuan dan lain-lain 

(Sari dan Aryeni, 2017) Tumbuhan bawah mempunyai peran penting dalam menjaga 

keanekaragaman hayati dan mengurangi erosi. Tumbuhan bawah juga memiliki peran yang 

penting dalam pelestarian habitat alami. Tumbuhan bawah memiliki berbagai kegunaan, 

termasuk menyediakan penutup tanah untuk menjaga kelembaban tanah dan mempercapat 

proses pembusukan. Proses pembusukan yang cepat dapat memberikan nutrisi pada tanaman 

pokok, daun-daun yang gugur sebagai serasah dikembalikan ke pohon dalam bentuk unsur hara 

yang telah diurai oleh bakteri atau mikroba (Tsauri, 2017). 

Jenis tanah dan kebutuhan serasah berdampak besar pada distribusi tumbuhan bawah. 

Tanahnya subur, dan adanya air yang cukup akan menyebabkan tumbuhan bawah tumbuh 

subur, sehingga menghasilkan banyak tanaman. Produktivitas tanah dan ketersediaan air juga 

dipengaruhi oleh kondisi iklim, saat musim hujan air melimpah, dan tanah perlu menyediakan 
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air bagi tanaman yang hidup diatasnya agar bisa bertahan hidup. Namun pada musim kemarau, 

ketersediaan air berkurang sehingga menyebabkan lahan menjadi kering dan tandus. Akibatnya 

air yang tersedia untuk memenuhi kebutuhan tanaman menjadi minimal.  

Firison (2018) menjelaskan bahwa tumbuhan bawah memiliki potensi sebagai bahan 

obat tradisional yang pemanfaatannya telah di lakukan secara turun temurun. Terdapat lebih 

dari 300 kelompok suku bangsa Indonesia yang memanfaatkan tumbuhan dalam kehidupan. 

Aritonang (2019) menyatakan pemanfaatkan tumbuhan dalam kehidupan sehari-hari mereka 

untuk obat-obatan, perkakas rumah tangga, kerajinan tangan, dan upacara adat. Jamu telah lama 

digunakan sebagai obat oleh masyarakat tradisional yang tinggal jauh dari sarana kesehatan. 

Adapun jenis tumbuhan bawah yang mempunyai peranan penting yaitu:  

1. Chromolaena odorata, merupakan tumbuhan yang termasuk kedalam Famili Asteraceae yang 

berperan sebagai penyerapan air dan unsur hara, sehingga dapat menyebabkan penurunan 

hasil yang sangat tinggi pada hutan.  

2. Centratherum punctatum, merupakan termasuk tumbuhan berhabitus herba yang berasal dari 

Famili Asteraceae. Duri bunga tanaman ini panjang, sempit, dan tebal. Antimikroba dan 

antioksidan ditemukan di daun tanaman ini.  

3. Praxelis clematidea, salah satu dari beberapa tumbuhan berbunga dalam Famili Asteraceae. 

Karena tanaman ini menghasilkan banyak ruang terbuka, maka tanaman ini dapat digunakan 

sebagai tanaman penutup.  

4. Alysicarpus vaginalis L. adalah nama untuk brobos, barobos, atau sesenap. Tanaman ini 

berkembang biak sepanjang tahun, tetapi juga digunakan sebagai pakan ternak. 

5. Desmodium heterophyllum, berasal dari Famili Fabaceae dan merupakan ramuan yang 

tumbuh cepat. Tanaman ini merupakan salah satu tanaman penutup yang berperan penting 

dalam upaya konservasi tanah dan air dengan menurunkan daya tahan hembusan air hujan 

dan kecepatan aliran air permukaan, sehingga dapat mengurangi erosi. 

  Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis–

jenis, pemanfaatan, dan keanakeragaman tumbuhan bawah yang terdapat di Kawasan Hutan 

Sibayak II Kabupaten Karo Sumatera Utara. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli – Desember 2022. Lokasi penelitian berada 

di Kawasan Hutan Sibayak II Sumatera Utara. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah survei eksploratif. Metode survei adalah penelitian yang dilakukan pada 

populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil 

dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian – kejadian relatif, distribusi dan hubungan 

– hubungan antar variabel (Yusuf, 2017). Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
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penggaris, pulpen, kamera, gunting, pisau, buku tulis, label gantung, plastik, tali plastik, karung 

besar, buku identifikasi, thermo-hygrometer, soil tester, thermometer tanah dan GPS (Global 

Position System).  

Tenik pengambilan sampel dilakukan pada setiap jalur penelitian dengan teknik 

purposive sampling. Pengambilan sampel mengggunakan metode kuadrat yaitu dengan 

membuat transek dan setiap transek dibagi menjadi beberapa plot. Pengambilan sampel 

menggunakan plot dengan ukuran 5 m x 5 m berjumlah 30 plot dengan menggunakan 5 transek 

(transek adalah garis tegak lurus yang diambil dari pintu masuk), tiap satu transek terdapat 6 

plot pengamatan, jarak antar plotnya adalah 5 m, panjang transek 45m dan jarak antar transek 

200 m. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Jenis Tumbuhan Bawah merupakan jenis tumbuhan yang menyusun suatu komunitas 

di Kawasan Hutan Sibayak II Kabupaten Karo Sumatera Utara. Famili yang ditemukan di 

Kawasan Hutan Sibayak II yaitu Acanthaceae, Amaranthaceae, Araceae, Aspleniaceae, 

Balsaminaceae, Begoniaceae, Commelinaceae, Cyatheaceae, Cyperaceae, Fabaceae, 

Gesneriaceae, Hypoxidaceae, Marattiaceae, Orchidaceae, Pandanaceae, Piperaceae, 

Polygonaceae, Polypodiaceae, Rubiaceae, Selaginellaceae, Urticaceae, Zingeberaceae. Famili 

dengan jenis terbesar adalah famili Araceaea sebanyak 5 jenis diantaranya, Alocasia 

macrorrhizos (L.) G.Don, Homalomena humilis (Jack) Hook.f, Homalomena pendula (Blume) 

Bakh.f., Scindapsus hederaceus Miq., dan Schismatoglottis sp. Araceae memiliki tingkat 

adaptasi yang tinggi untuk dapat tumbuh dan berkembang sehingga memiliki kemampuan 

untuk menguasai suatu ekosistem tertentu khususnya di Kawasan Hutan Sibayak II. 

Banyaknya jenis tumbuhan dari famili Araceae disebabkan oleh faktor abiotik pada lokasi 

pengamatan yang sesuai bagi kehidupan dan perkembangan jenis dari famili Araceae. Hal ini 

sesuai dengan faktor abiotik di Kawasan Hutan Sibayak II memiliki pH tanah yaitu 6,2 yang 

artinya tanah tersebut bersifat netral. Menurut Suryatini (2018) pH yang baik buat ketersediaan 

unsur hara dan pertumbuhan tanaman adalah yang mendekati netral (6,5-7,5). 

Rubiceae menjadi famili urutan kedua setelah Araceae dengan jumlah 4 jenis yaitu 

Argostemma sp., Argostemma montanum Blume ex Dc., Argostemma parvifolium Benn., 

Ophiorrhiza mungos L. Famili Rubiaceae memiliki ciri-ciri mampu beradaptasi dengan baik 

pada ekosistem tertentu. Rubiaceae termasuk dalam kelompok tumbuhan terbesar keempat 

didunia dengan 611 genus dan 13.143 jenis didistribusikan terutama di daerah tropis. Famili 

ini tersebar di semua wilayah utama dunia kecuali Antartika dan melimpah maksimum di 

hutan-hutan lembab dataran rendah hingga dataran menengah (Murdiyanti, 2022).  
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Famili dengan jumlah jenis terkecil adalah famili Cyatheaceae, Marattiaceae, 

Amaranthaceae, Polygonaceae, Hypoxidaceae, Acanthaceae, Selaginellaceae, Cyperaceae, 

Orchidaceae, Fabaceae, dan Pandanaceae dengan masing-masing berjumlah 1 jenis. Hal ini 

dapat terjadi karena sebelas famili ini kemungkinan dikarenakan faktor fisik dari hutan Sibayak 

II yang tidak sesuai dengan pertumbuhan famili tumbuhan tersebut. Menurut Nirwani (2010) 

menyatakan bahwa suatu komunitas pengendalian kehadiran jenis-jenis dapat berupa suhu atau 

beberapa jenis tertentu atau dapat pula sifat-sifat fisik habitat dan juga disebabkan oleh 

aktivitas manusia. Jenis yang memiliki jumlah individu terbanyak yaitu Argostemma 

parvifolium Benn. dengan jumlah 137 individu yang cukup dominan di Kawasan Hutan 

Sibayak II. Tumbuhan ini di temukan di ketinggian 1460 mpdl dengan kelembapan tanah 

>80%, suhu tanah 180C, suhu udara 18,90C, kelembapan udara 80%, dan pH tanah 6. Jenis ini 

merupakan salah satu tumbuhan berhabitus herba yang tidak berkayu dan tersebar dalam 

bentuk kelompok individu pada berbagai kondisi habitat seperti tanah yang lembab dan berair. 

 Menurut Arini dan Nurlita (2016) tumbuhan ini lebih sering ditemukan pada lokasi-

lokasi yang berdekatan dengan sumber air dan tumbuh membentuk satu hamparan yang luas 

dan tersedia sepanjang musim. Jenis yang paling sedikit ditemukan jumlah individunya adalah 

Peperomia laevifolia (Blume) Miq. dengan jumlah 1 individu. Tumbuhan ini di temukan di 

ketinggian 1688 mpdl dengan kelembapan tanah >80%, suhu tanah 190C, suhu udara 20,50C, 

kelembapan udara 81%, dan pH tanah 6,3. Famili ini hanya memiliki satu jenis yang ditemukan 

pada satu plot pengamatan. Sedikitnya individu yang ditemukan memungkinkan kebutuhan 

dari individu itu sendiri tidak sesuai atau tidak tecukupi pada suatu komunitas. Kondisi yang 

berada pada setiap kawasan tanah yang berada pada kawasan berbeda dan tingkat yang 

dibutuhkan suatu tanaman tersebut juga berbeda sehingga dapat berpengaruh terhadap 

penyebaran jenis-jenis tumbuhan dan pertumbuhannya (Destaranti, 2017).  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa terdapat 40 jenis Tumbuhan 

Bawah dengan potensi pemanfaatan terdiri dari tumbuhan obat sebanyak 60%, tanaman hias 

sebanyak 42,5%, penghasil sayuran sebanyak 5%, dan pakan ternak sebanyak 10%. Adapun 

uraian beberapa jenis tumbuhan bawah yang berpotensi penting ditemukan di kawasan hutan 

sibayak II diantaranya yaitu:  

1. Tumbuhan obat  

Ditemukan 24 jenis tumbuhan bawah di Kawasan Hutan Sibayak II Kabupaten Karo 

Sumatera Utara sebanyak 60% yang dapat dimanfaatkan sebagai tumbuhan obat diantaranya 

adalah Achyranthes aspera L., Anoectochilus longicalcaratus J.J.Sm, Argostemma montanum 

Blume ex Dc., Argostemma sp, Commelina sp., Curculigo capitulata (Lour.) Kuntze, Cytandra 

picta Blume, Diplazium bantamense Blume, Diplazium dilatatum Blume, Diplazium 
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longifolium T.Moore, Elatostema sesile J.R.Forst. & G.Forst., Geostachys decurvata (Baker), 

Globba flavibracteata A.Takano & H.Okada, Homalomena pendula (Blume) Bakh.f., 

Ophiorrhiza mungos L., Pilea glaberrima (Blume) Spring, Piper umbelatum L., Polygonum 

chinense (L.) H. Gross, Rhopalephora scaberrima ( Blume), Schismatoglottis sp., Scindapsus 

hederaceus Miq., Selaginella intermedia (Blume) Spring, Strobilanthes sp., Tectaria incisa 

Cav. 

2. Tanaman Hias 

Ditemukan 17 tumbuhan bawah di Kawasan Hutan Sibayak II Kabupaten Karo Sumatera 

Utara sebanyak 42,5% yang berpotensi dijadikan tanaman hias diantaranya diantaranya 

Alocasia macrorrhizos (L.) G.Don, Amischtolype mollissima (Blume) Hassk., Angiopteris 

arborescens (Blanco) Merr., Argostemma parvifolium Benn., Begonia beccariana Ridl., 

Freycinetia sumatrana Hemsl., Geostachys decurvata (Baker), Gymnosphaera commutate 

(Mett.) S.Y.Dong, Homalomena humilis (Jack) Hook.f, Homalomena pendula (Blume) 

Bakh.f., Hylodesmum repandum (Vahl) H.Oshqsi & R.R.Millherba, Impatiens platyceras 

Maxim., Peperomia laevifolia (Blume) Miq., Pilea glaberrima (Blume) Spring, 

Schismatoglottis sp., Tectaria incisa Cav. Tumbuhan yang berpotensi sebagai tanaman hias 

merupakan tumbuhan yang memiliki morfologi yang menarik baik dari segi bentuk dan warna 

daun, perawakan, maupun bunga (Nasution et al., 2015).  

3. Penghasil Sayuran  

Terdapat 2 jenis tumbuhan bawah sebanyak 5% yang dikelompokkan sebagai penghasil 

sayuran yang dapat dimanfaatkan sebagai sayur masak yang direbus ataupun dijadikan lalapan, 

diantaranya adalah Elatostema sesile J.R.Forst. & G.Forst. dan Elatostema sp. Menurut 

Upadhyay et al (2021) Tunas dan daun Elatostema sp. yang lembut digunakan sebagai sayur 

mayur direbus dengan nasi untuk hidangan persiapan upacara adat di India. 

4. Pakan Ternak  

Terdapat 4 jenis tumbuhan bawah sebayak 10% yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan 

ternak diantaranya yaitu Codonoboea hispida (Ridl.) Kiew, Cytandra pauciflora Ridl., 

Elatostema sesile J.R.Forst. & G.Forst., Scleria sumatrensis Retz. Menurut Arini dan Nurlita 

(2016) Rofu (Elatostema sp.) daerah Leluha di Sulawesi Tengah yang termasuk tanaman 

pangan alami anoa yang dikonsumsi mulai dari pucuk daun hingga batang yang tersebar di 

permukaan tanah.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, struktur vegetasi Tumbuhan Bawah 

dapat diketahui dengan melihat indeks nilai pentingnya. Indeks nilai penting (INP) merupakan 

indeks kepentingan yang menggambarkan pentingnya peranan suatu jenis vegetasi dalam 

ekosistemnya (Parmadi et al., 2016). Indeks nilai penting ditentukan dengan penjumlahan 
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frekuensi relatif, kerapatan relatif dan dominansi relatif. Nilai penting bertujuan untuk 

menunjukkan penguasaan spesies tumbuhan dalam suatu habitat dan untuk melihat struktur 

dari suatu vegetasi hutan tersebut. 

Jenis tumbuhan bawah yang memiliki indeks nilai penting tertinggi adalah 

Argostemma parvifolium Benn. Sebesar 14,05%, diikuti dengan Impatiens pyrrhotricha Miq. 

dengan nilai 13,60%, kemudian Diplazium dilatatum Blume dengan nilai sebesar 12,02%. 

Tumbuhan dengan indeks nilai penting yang tinggi termasuk kedalam tumbuhan yang dapat 

mendominasi suatu vegetasi. Hal berikut sesuai dengan teori bahwa semakin besarnya nilai 

INP serta kerapatan dari suatu idividu yang tinggi menunjukkan bahwa kemampuan jenis itu 

untuk bisa menyesuaiakan dengan habitat untuk adaptasi, menguasai dan memiliki tingkat 

lebih tinggi untuk bertahan jika dibandingkan jenis lain (Nurkhotimah et.al, 2017). Jenis 

dengan nilai INP terendah adalah Peperomia laevifolia (Blume) Miq. dengan nilai 0,32%. Hal 

ini menunjukkan bahwa jenis tersebut tidak mendominasi pada komunitas tumbuhan bawah di 

Kawasan Hutan Sibayak II. Sifat tumbuhan dalam suatu komunitas akan ditentukan oleh jenis 

yang cenderung menghuni dan mendominasinya. Beberapa faktor menunjukan adanya 

pengaruh lingkungan tempat tumbuh seperti kelembaban, suhu dan tidak mampu atau kalah 

bersaing seperti perebutan akan zat hara, sinar matahari, dan ruang tumbuh (Widiastuti, 2021). 

Tumbuhan tidak akan mampu beradaptasi dengan lingkungannya jika kondisi abiotik tidak 

mendukungnya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa indeks 

keanekaragaman tumbuhan bawah pada seluruh plot pengamatan dikategorikan tergolong 

tinggi dengan nilai 3,410. Kriteria ini berdasarkan pernyataan Shannon-Wienner yang 

mengkategorikan bahwa jika indeks keanekaragaman berkisar antara 0-2, maka 

keanekaragaman jenisnya rendah, bila berkisar diantara 2-4, maka keanekaragaman jenis 

tersebut sedang, sedangkan jika indeks keanekaragaman berkisar 4-7, maka indeks 

keanekaragaman jenis tersebut tinggi. Keanekaragaman jenis suatu komunitas dapat 

menentukan tinggi rendahnya keanekeragaman di dalamnya begitupun sebaliknya suatu 

komunitas dikatakan memiliki keanekaragaman jenis yang rendah jika komunitas itu disusun 

oleh sedikit jenis dan hanya sedikit jenis yang dominan (Arisandy, 2020). Faktor lain yang 

mempengaruhi tinggi atau rendahnya indeks keanekaragaman adalah kelembaban udara, 

intensitas cahaya dan suhu. Tumbuhan bawah banyak ditemukan pada lokasi penelitian dimana 

rata-rata kelembapan tanah >80%, suhu tanah 18,760C, suhu udara 20,520C, kelembapan udara 

81%, dan pH tanah yaitu 6,2.  

Berdasarkan faktor fisik yang telah diukur dapat dikatakan Hutan Sibayak II tergolong 

lembab. Keadaan seperti ini sesuai untuk pertumbuhan vegetasi tumbuhan bawah. Karena 
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tumbuhan bawah banyak terdapat dihutan hujan dataran rendah maupun pegunungan bawah. 

Menurut Nirwani (2010) menyatakan bahwa Tumbuhan Bawah memiliki penyebaran yang luas 

bahkan di daerah tropis jumlah melimpah. Budiwarman (1988) menambahkan bahwa 

Tumbuhan Bawah sering dijumpai sebagai pengisi lantai hutan 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang Analisis Vegetasi Tumbuhan Bawah 

Di Kawasan Hutan Sibayak II Kabupaten Karo Sumatera Utara dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

1. Ditemukan 40 jenis Tumbuhan Bawah yang terdiri dari 22 famili yaitu Acanthaceae, 

Amaranthaceae, Araceae, Aspleniaceae, Balsaminaceae, Begoniaceae, Commelinaceae, 

Cyatheaceae, Cyperaceae, Fabaceae, Gesneriaceae, Hypoxidaceae, Marattiaceae, 

Orchidaceae, Pandanaceae, Piperaceae, Polygonaceae, Polypodiaceae, Rubiaceae, 

Selaginellaceae, Urticaceae, Zingeberaceae.. Struktur vegetasi jenis Tumbuhan Bawah 

di Kawasan Hutan Sbayak II Kabupaten Karo Sumatera Utara yang paling dominan 

dilihat dari hasil Indeks Nilai Penting tertinggi yang didapat adalah Argostemma 

parvifolium Benn. Sebesar 14,05%, diikuti dengan Impatiens pyrrhotricha Miq. dengan 

nilai 13,60%, kemudian Diplazium dilatatum Blume dengan nilai sebesar 12,02%. 

sedangkan tumbuhan dengan Indeks Nilai Penting terendah yaitu Peperomia laevifolia 

(Blume) Miq. dengan nilai 0,32%. 

2. Potensi pemanfaatan Tumbuhan Bawah yang terdapat di Hutan Sibayak II Kabupaten 

Karo Sumatera Utara tumbuhan obat 60%, tanaman hias 42,5%, penghasil sayuran 5%, 

dan pakan ternak 10%.  

3. Keanekaragaman jenis Tumbuhan Bawah di Kawasan Hutan Sibayak II Kabupaten Karo 

Sumatera Utara dengan nilai indeks keanekaragaman (H’) adalah 3,410 dan masuk 

kategorikan tinggi.Simpulan bisa berupa simpulan khusus dan simpulan umum. 

Simpulan khusus merupakan hasil analisa data atau hasil uji hipotesa tentang fenomena 

yang diteliti. Simpulan umum sebagai hasil generalisasi atau keterkaitan dengan 

publikasi terdahulu.  
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